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Abstract: This research discusses the influence of leadership and organizational commitment 
on employee work discipline at the Women's Empowerment Service, Child Protection and 
Family Planning (DP3AKB) West Java Province. The purpose of this research is to examine 
and analyze leadership, organizational commitment, work discipline, and the magnitude of the 
influence of leadership and organizational commitment on employee work discipline at the West 
Java Province Child Protection and Family Planning (DP3AKB) Women's Empowerment 
Service, both simultaneously and partially. This research is ex-post facto research with a 
quantitative approach. The number of samples examined in this research was 70 respondents 
taken by census. The data collection techniques used consisted of observation, questionnaires 
and documentation studies. Meanwhile, data analysis was carried out using statistical analysis 
to test the research hypothesis. Descriptive research results show that leadership, 
organizational commitment and employee work discipline are at fairly good criteria, but are 
still not optimal. Furthermore, leadership and organizational commitment have a direct and 
indirect influence on the work discipline of employees at the Women's Empowerment Service, 
Child Protection and Family Planning (DP3AKB) of West Java Province 

 
Keyword: Leadership, Organizational Commitment, Work Discipline. 

 
Abstrak: Penelitian ini membahas tentang pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi 
terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji dan menganalisis kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan besarnya 
pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas 
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi 
Jawa Barat, baik secara simultan maupun secara parsial. Penelitian ini merupakan penelitian 
ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah 70 orang responden yang diambil secara sensus. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan terdiri dari observasi, kuesioner dan studi dokumentasi. Sementara analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis statistic untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil 
penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa kepemimpinan, komitmen organisasi dan 
disiplin kerja pegawai sudah berada pada kriteria yang cukup baik, masih belum optimal. 
Selanjutnya, kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh secara lansung dan tidak 
lansung terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 
Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja. 

 
 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia salah satu hal yang penting dalam suatu organisasi. Apapun 

bentuk dan tujuannya, suatu organisasi didirikan berdasar pada visi untuk kepentingan bersama, 
dan dalam pelaksanaan misinya dikelola oleh semua. Disiplin kerja merupakan kunci 
keberhasilan suatu organisasi dengan kebijakan sumber daya manusia dalam mengemban tugas 
kerjanya.  Oleh karena itu tindakan disiplin tidak diterapkan secara sembarangan, melainkan 
memerlukan pertimbangan pemimpin yang bijak. Kepemimpinan yang efektif sangat penting 
untuk kelangsungan hidup dan keberhasilan sebuah organisasi. Dengan demikian seorang 
pemimpin yang memiliki kepemimpinan yang baik, dapat mempengaruhi dan membawa 
pegawai pada kegiatan-kegiatan dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Keberadaan seorang pemimpin dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa 
organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. Kedisiplinan yang  menjadi salah satu kunci 
terwujudnya suatu tujuan organisasi tidak lepas dari peran seorang pemimpin dalam 
megarahkan bahawahnnya untuk mematuhi peraturan-peraturan organisasi. Hal tersebut telah 
dibuktikan oleh penelitian Howell dan Avolio (1993), bahwa kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap displin kerja. 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 
(DP3AKB) Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan 
di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak serta urusan pemerintahan di bidang 
pengendalian penduduk dan keluarga berencana, meliputi peningkatan kualitas hidup 
perempuan, peningkatan kualitas keluarga, pemenuhan hak anak serta perlindungan 
perempuan dan anak, melaksanakan tugas dekonsentrasi sampai dengan dibentuk Sekretariat 
Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat. 

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa disiplin kerja pegawai pada Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi 
Jawa Barat masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kehadiran pegawai yang menurun 
Berdasarkan data absensi pegawai DP3AKB Provinsi Jawa Barat diketahui bahwa tingkat 
kedisplinan pegawai masih kurang. Mudiartha (2001:93), 

Data absensi pegawai DP3AKB Provinsi Jawa Barat menunjukkan tingkat absensi 
lebih dari 3 persen dan ini menunjukkan adanya indikasi masalah yang terjadi di dalam instansi 
tersebut khususnya disiplin kerja. Kurangnya disiplin kerja pegawai di DP3AKB Provinsi 
Jawa Barat diduga dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan komitmen organisasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap 
Disiplin Kerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat”. 

 
Identifikasi Masalah 
1. Fungsi-fungsi kepemimpinan belum dilaksanakan secara optimal. 
2. Komitmen pegawai terhadap organisasi masih belum optimal. 
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3. Disiplin kerja pegawai masih belum optimal. 
4. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. 
5. Motivasi kerja pegawai masih belum optimal. 
6. Kinerja pegawai masih belum optimal. 
 
Rumusan Masalah 
1.    Bagaimana kepemimpinan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa  Barat. 
2.    Bagaimana komitmen organisasi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. 
3.    Bagaimana disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. 
4.    Seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat, baik secara simultan maupun secara parsial. 

 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 
1. Kepemimpinan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. 
2. Komitmen organisasi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat. 
3. Disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa                      Barat. 
4. Besarnya pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat, baik secara simultan maupun secara 
parsial. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bertujuan untuk meneliti 
fenomena yang sudah terjadi dan kemudian mencoba mencari keterkaitannya dengan variabel 
lain. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang digunakan untuk mengukur 
variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah melalui 
analisis statistik. 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Bebas Kepemimpinan (X1), Komitmen Organisasi (X2) dan Variabel Terikat 
yaitu Disiplin Kerja (Y). 

 
Sumber dan Cara Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai DP3KAB Provinsi Jawa Barat 
yang berjumlah 70 (tujuh puluh) orang. Karena jumlah populasinya relatif kecil (kurang dari 
100), maka semua populasi diambil sebagai sampel, sehingga penelitian ini merupakan 
penelitian populasi atau sensus. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneltian ini 
adalah  Observasi dan angket (Kuesioner). 
 
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis), yaitu 
untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel 
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terikat. Pengujian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan 
parsial dari variabel bebas dalam hal ini Kepemimpinan (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) 
terhadap variabel terikat yaitu Disiplin Kerja Pegawai (Y) dengan menggunakan analisis jalur 
(Path Analysis). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu secara 
parsial dan secara simultan. Pengujian secara simultan dilakukan secara keseluruhan atau 
bersama-sama terhadap koefisien-koefisien jalur yang diperoleh. Hipotesis pada pengujian 
secara simultan atau bersama-sama adalah: 

 
H0 : PYXi = PYXk = 0 
H1 : Sekurang-kurangnya ada sebuah PYXi ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan adalah:  

(n-k-1) R2 
F = 

k (1-R2) 
 

Statistik uji di atas mengikuti distribusi F-Snedecor dengan derajat bebas v1 = k dan 
v2 = n-k-1. Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika Fhitung < Ftabel.  

Apabila hasil pengujian secara keseluruhan H0 ditolak, artinya sekurang- kurangnya 
ada satu PYXi ≠ 0. Untuk mengetahui PYXi = 0 dilakukan pengujian secara parsial 
H0 : PYXi ≤ 0 artinya tidak ada pengaruh positif dimensi Xi terhadap Y  
H1 : PYXi > 0 artinya ada pengaruh positif dimensi Xi terhadap Y  
 

Statistik uji dengan menggunakan rumus: 

t � 
PY X 

 
 
 
 

Statistik uji di atas mengikuti distribusi T-Student dengan derajat bebas n- k-1. Kriteria 
pengujiannya adalah H0 ditolak jika thitung < ttabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa semua instrument penelitian variabel 
kepemimpinan, komitem organisasi dan disiplin kerja  dianggap valid, karena nilai korelasinya 
lebih besar dari 0,235, sehingga semua data bisa dilanjutkan ke analisis berikutnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan rumus teknik belah dua (split half), 
maka diperoleh koefisien reliabilitas dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

No Variabel Reliabilitas Rujukan Keputusan 
1 Kepemimpinan (X1) 0.862 +0.85 - +0.88 Sangat Reliabel 
2 Komitmen Organsasi (X2) 0.821 +0.80 - +0.84 Reliabel 
3 Disiplin Kerja (Y) 0.762 +0.70 - +0.79 Cukup Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Seluruh variabel penelitian mempunyai nilai reliabilitas yang sudah reliabel. Keputusan 

hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen variabel kepemimpinan, 

i 
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komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai, sebagaimana telah dioperasionalisasikan pada 
operasionalisasi variabel dapat diterima keterandalan atau kekonsistenannya. 
1. Kepemimpinan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan  Anak dan 
Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat  

Deskripsi penilaian responden terhadap variable kepemimpinan merupakan 
pemaparan penilaian terhadap 13 indikator kepemimpinan, berada pada kriteria yang cukup 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,3. Penilaian terendah responden pada variable 
kepemimpinan adalah kurangnya pimpinan dalam mendukung kreativitas bawahan yang 
hanya sebesar 2,30. 

 
2. Komitmen Organisasi pada pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat 
Deskripsi penilaian responden terhadap variable komitmen organisasi merupakan 

pemaparan penilaian terhadap 6 indikator komitmen organisasi, diketahui bahwa variabel 
komitmen organisasi telah berada pada kriteria yang cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 
3,83. Aspek terendah dari variable komitmen organisasi adalah kesediaan pegawai untuk 
selalu aktif dalam setiap kegiatan organisasi/institusi. 

 
3. Disiplin Kerja Pegawai pada pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat 
Deskripsi penilaian responden terhadap variable disiplin kerja merupakan pemaparan 

penilaian terhadap 9 indikator disiplin kerjadi, ketahui bahwa variabel disiplin kerja telah 
berada pada kriteria yang cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,36. Aspek yang paling 
rendah dari variable disiplin kerja adalah pernyataan para pegawai selalu istirahat dan masuk 
kembali tepat waktu. 

 
4.   Pengaruh Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi 
terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat dilakukan dengan analisis analisis 
jalur (path analysis). Adapun hasil path analysis dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2. Koefisien Korelasi Berganda 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .799a .639 .628 1.46634 .971 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

 
Secara simultan kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

disiplin kerja pegawai sebesar 63,90%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang 
tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Besarnya nilai koefisien jalur dari masing-masing variabel terikat adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 3. 
Nilai-Nilai Standardized Coefficients 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 
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a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan nilai-nilai koefisien jalur tersebut dapat dihitung bahwa besarnya pengaruh 

X1 ke Y (KD = (0,658)2) adalah sebesar 0.433, dan pengaruh X2 ke Y (KD = (0,772)2) adalah 
sebesar 0.596, dengan besarnya pengaruh variabel lain adalah sebesar 0.29 untuk lebih jelasnya 
besar pengaruh dapat  dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
Gambar 1 

Besarnya Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 
 

Pengaruh bersama-sama X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 63.9%. Hasil 
perhitungan secara jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:  

 
Tabel 4. 

Rekapitulasi Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
 

No Jalur Pengaruh Langsung dan 
Tidak Langsung (%) 

Kumulatif 

1 �YX1 27.1 27.1 
2 �YX2 43.9 43.9 

Pengaruh Variabel lain 29.0 
Total Pengaruh 100.00 

Sumber: Data Hasil Penelitian yang Diolah, 2019 
 
Data di atas menunjukkan bahwa variable komitmen organisasi memiliki pengaruh yang 

paling besar terhadap disiplin kerja pegawai, dibandingkan dengan variable kepemimpinan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang        menyatakan bahwa ada pengaruh 
variabel kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja pegawai. 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara deskriptif variabel kepimpinan sudah 

berada pada kriteria yang cukup baik. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara deskriptif variabel komitmen 

organisasi telah berada pada kriteria yang cukup baik i. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara deskriptif variabel disiplin kerja telah 

berada pada kriteria yang cukup baik. 
4. Kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh lansung dan tidak lansung terhadap 

disiplin kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat, baik secara simultan maupun secara 
parsial. 

 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 

1 X1 
X2 

3.524 3.254  1.083 .283   

1.256 .080 .658 5.705 .000 .805 1.242 
1.195 .127 .772 9.441 .000 .805 1.242 

e 
0,290 

X1 
0,433 

X1 

X2 0,596 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Pimpinan harus mempunyai aturan-aturan atau punishment yang jelas terhadap pegawai 

yang melanggar disiplin, pegawai diberikan sanksi tegas ketika melanggar peraturan tetapi 
juga diberikan reward pada pegawai yang mempunyai disiplin kerja yang baik. 

2. Pemimpin sebaiknya memotivasi dan memperhatikan kesejahteraan serta kenyamanan 
untuk meningkatkan komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai melalui pemberian 
reward untuk pegawai berprestasi, jenjang karir di organisasi dan lain-lain. 

3. Pimpinan harus terus berupaya meningkatkan efektivitas fungsi kepemimpinan terutama 
pada aspek mendukung kreativitas bawahan. 
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